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ABSTRACT 

This study aims to analyse the carcass and non-carcass of broiler fed with rations 

resulting from the substitution of fish meal and soybean meal with indigofera (Indigofera 

zollingeriana) leaf meal (TDI) in the ration, as well as obtaining the balance of indigofera leaf 

meal substitution to produce the best carcass and non-carcass of broiler. This research method 

was conducted experimentally for 35 days using a completely randomised design (CRD). The 

treatment given in the form of substitution (TDI) as many as five levels, namely: P0 = 0% (as 

control),; P1 = Ration + 25% TDI; P2 = Ration + 30% TDI; P3 = Ration+ 35% TDI; P4 = 

Ration + 40% TDI. Each treatment was repeated 4 repetitions. The observed variables were 

live weight, weight after slaughter, carcass weight, carcass parts (breast, wings, back, and 

thighs), and non-carcass parts. The data obtained were analysed with ANOVA and further 

tested with Duncan's multiple range test. The results showed that both components and non-

carcass parts of broiler decreased significantly after being given TDI in the ration. The average 

carcass weight in the control treatment was 833.75 ± 33.83 g. Whereas in the TDI treatment it 

ranged between 833.75 ± 33.83 g. While in the treatment of TDI administration ranged from 

430.75 ± 25.81 to 491.00 ± 32.95 g. These commodities are also found in the components or 

parts of the non-carcass except the weight of blood. It can be concluded that the provision of 

TDI as a substitute feed ingredient for fishmeal and soybean meal as much as 25% or more is 

not able to increase the carcass or non-carcass components of broiler. 

Keywords: Broiler chickens, Indigofera Leaf Meal, Carcass, and Non-Carcass. 

 

PENDAHULUAN 

Ayam broiler merupakan jenis ayam ras pedaging yang unggul merupakan hasil 

persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki produktivitas dan mutu genetik tinggi 

dalam menghasilkan daging (Auza et al., 2022). Daging ayam merupakan salah satu 

penyumbang kebutuhan protein hewani yang cukup tinggi disamping ikan dan telur (Mustofa 

et al., 2020). Ayam broiler pada umumnya dipanen pada umur 4-5 minggu (Nuryati, 2019). 

Ayam broiler memberikan sumbangan besar terhadap kebutuhan protein hewani masyarakat 

Indonesia, karena proses produksi ayam yang relatif cepat, mudah diperoleh di pasar dan 

harganya relatif murah dibanding sumber protein hewani lainnya (Rahmaniya, 2023). 

Ayam broiler biasa dipasarkan dalam bentuk karkas, karkas merupakan bagian tubuh 

ayam setelah dilakukan penyembelihan secara halal, pengeluaran darah, pencabutan bulu, dan 

pengeluaran jeroan, tanpa kepala, leher dan kaki, umumnya potongan komersil karkas ayam 

broiler meliputi bagian sayap, dada, paha, dan punggung (Ulupi et al., 2018). Hal yang sangat 
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penting dalam usaha ayam broiler antara lain pakan, pakan merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting untuk menghasilkan karkas yang baik serta untuk kelangsungan hidup dan 

proses biologi tubuh ayam broiler, (Herlina et al., 2016). Pakan biasanya diberikan dalam 

bentuk ransum yang disusun dari berbagai bahan baku pakan, bahan baku pakan dikelompokan 

ke dalam sumber energi dan sumber protein, hasil samping industri pertanian yang 

mengandung gizi seperti asam amino, vitamin, dan mineral mikro (Tangendjaja, 2007). 

Pakan merupakan komponen terbesar dari seluruh biaya yang di keluarkan dalam usaha 

ayam broiler. Biaya yang di keluarkan untuk ayam broiler menyita biaya produksi sekitar 60-

80 % (Mustofa et al., 2020). Penyediaan bahan pakan berkualitas selama ini bersumber dari 

pemanfaatan bahan konvensional, namun dalam penggunaannya terkendala beberapa faktor, 

yaitu ketersediaan yang fluktuatif, serta harga yang tidak stabil (Khairul et al., 2022). Seperti 

halnya bungkil kedelai, tepung jagung, grit dan tepung ikan yang merupakan salah satu bahan 

yang sering digunakan sebagai bahan pakan penyusun ransum, namun memiliki beberapa 

kelemahan seperti ketersediaanya yang fluktuatif ditambah penggunaannya kini bersaing 

dengan ternak lainnya (Rompas et al., 2016). 

Oleh karena itu diperlukan bahan pakan alernatif yang memiliki nilai nutrien yang baik 

dan ketersedian ada sepanjang waktu. Salah satu pakan alternatif yang dapat digunakan untuk 

pakan ayam broiler yaitu Indigofera zollingeriana (Hadist et al., 2018). Indigofera 

zollingeriana adalah sejenis legum yang memiliki kandungan protein tinggi sebanyak 31,54% 

(Sukarini et al., 2023). Menurut Suherman et al., (2020) Indigofera zollingeriana diduga dapat 

menggantikan sebagian tepung ikan. Indigofera zollingeriana dapat berproduksi secara 

optimum pada umur delapan bulan dengan rata-rata produksi biomasa segar per pohon sekitar 

2,595 kg/panen, rasio produksi daun per pohon 967,75 g/panen (37,29%) dan produksi batang 

per pohon 1627,25 g/panen (63,57%) dengan total produksi segar sekitar 52 ton/ha/tahun 

(Takdir et al., 2019). 

Kandungan protein Indigofera zollingeriana adalah 28,41% (Arum et al., 2017). Selain 

itu Indigofera zollingeriana mengandung xantophyll dan karatenoid yang dapat dimanfaatkan 

oleh ternak sebagai sumber antioksidan di dalam pakan ayam broiler, kandungan karatenoid di 

dalam Indigofera zollingeriana merupakan sumber antioksidan yang baik untuk pakan ayam 

broiler sehingga dapat meningkatkan kesehatan ayam broiler (Santi, 2017). Indigofera 

zollingeriana memiliki kandungan protein tinggi dengan asam amino berupa lisin dan metionin 

yang dibutuhkan ternak unggas untuk pembentukan sel, pembentukan jaringan seperti daging, 

kulit, dan bulu (Zaki et al., 2019). 

Sementara hasil penelitian (Prasetyo et al., 2023), menyatakan kandungan asam amino 

yang ada di dalam Indogofera zollingeriana berupa methionin sebanyak 2,25%, arginin 6,06%, 

thereonin 2,61%, histidin 3,71%, isoleusin 3,55%, leusin 5,75%, lisin 4,23%, phenilalanin 

3,92%, dan valin 4,345 dengan total keseluruhan kandungan asam amino esensial sebanyak 

36,42%, hal tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan asam amino esensial 

bungkil kedelai dengan total 21,37%. Umar (2023) menambahkan bahwa semakin besar nilai 

asam amino total maka akan menyebabkan nilai biologis protein meningkat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian 

untuk mengetahui dampak pemberian tepung daun Indigofera terhadap karkas dan non karkas 

ayam broiler. 

 

MATERI DAN METODE  

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam ras pedaging (broiler) jenis Ross 

sebanyak 100 ekor. Bahan pakan penyusun ransum antara lain tepung daun indigofera, tepung 

jagung, tepung ikan, bungkil kedelai, dan grit. Peralatan yang digunakan untuk penelitian ini 
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adalah brooder, kandang, tempat pakan, sekat, timbangan, termometer, ember, pisau, nampan, 

alat tulis, dan kamera. 

 

Metode 

Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimental yang di susun berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan. Perlakuan yang diterapkan adalah 

berupa substitusi tepung daun indigofera yaitu 0% (P0), 25% (P1), 30% (P2), 35% (P3), dan 

40% (P4).  

 

Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah bobot hidup, berat setelah sembelih, 

berat karkas (dada, sayap, punggung, paha), berat non karkas (bulu, kepala, leher, berat darah, 

jeroan, dan ceker), dan persentase karkas. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2024 yang berlokasi 

di Lingkungan Ganjar Asih RT 05 RW 06 Kel. Cikasarung 45415 Kabupaten Majalengka 

Provinsi Jawa barat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karkas Ayam Broiler 

Ayam broiler merupakan salah satu jenis unggas yang paling banyak dibudidayakan di 

dunia, terutama untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Karkas ayam broiler merupakan 

bagian tubuh ayam yang telah diproses dan disiapkan untuk dikonsumsi setelah melalui tahap 

pemotongan dan pembersihan. Bobot hidup ayam broiler merupakan parameter penting dalam 

industri peternakan unggas, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pakan, perlakuan 

sebelum pengangkutan, dan suplemen yang diberikan (Mustofa et al., 2022). Selain bobot 

hidup berat sembelih menjadi aspek penting dalam industri peternakan karena mempengaruhi 

efesiensi produksi, kualitas daging, serta profitabilitas usaha. Bobot sembelih yang ideal tidak 

hanya berpengaruh pada hasil panen, tetapi juga aspek ekonomi dan kesehatan hewan. 

Persentase karkas ayam broiler merupakan ukuran penting dalam industri peternakan 

yang menunjukkan proporsi berat karkas terhadap bobot hidup ayam sebelum disembelih. 

Persentase ini biasanya berkisar antara 53% hingga 66%, tergantung pada berbagai faktor 

seperti pakan, umur potong, dan perlakuan yang diberikan selama pemeliharaan (Anwar et al., 

2019). Lebih rinci, karkas ayam broiler yang diperoleh hasil pemeberian ransum yang 

mensubstitusi tepung ikan dan bungkil kedelai dengan tepung daun indigofera (TDI) disajikan 

dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karkas Ayam Broiler yang Diberi Berbagai tingkatan Tepung Daun Indigofera 

Variabel 
Perlakuan 

0% TDI 25% TDI 30% TDI 35% TDI 40% TDI 

Bobot Hidup (g) 1316.25±53.92ᵇ 807.50±39.82ᵃ 725.50±44.34ᵃ 795.75±59.94ᵃ 732.75±44.12ᵃ 

Berat Sembelih 

(g) 
1245.00±54.26ᵇ 752.50±39.63ᵃ 678.75±51.56ᵃ 748.00±53.78ᵃ 688.00±48.77ᵃ 

Berat Karkas (g) 833.75±33.83ᵇ 491.00±32.95ᵃ 430.75±25.81ᵃ 484.50±38.52ᵃ 433.75±37.61ᵃ 

Persentase 

Karkas (g) 
63.36±0.71ᵃ 62.93±2.83ᵃ 59.39±0.17ᵃ 60.88±1.47ᵃ 58.98±2.03ᵃ 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05), kecuali 

pada variabel persentase karkas menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata (P>0,05) antar perlakuan. 
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Bobot Hidup 

Hasil penelitian menunjukan bahwa bobot hidup ayam broiler yang tanpa diberi tepung 

daun indigofera (TDI) (kontrol) memiliki rataan yang lebih tinggi dibanding dengan yang diberi 

penambahaan TDI yaitu seberat 1.316,25 ± 53,92 g. Sementara bobot hidup yang diberikan 

tepung daun indigofera memiliki nilai rata- rata berkisar antara 725,50 ± 44,34 g hingga 807,50 

± 39.82 g, tidak berbeda nyata (P>0,05) diantara perlakuan yang diberikan TDI. Pemberian TDI 

dalam ransum memperoleh hasil yang tidak sesuai dengan harapan. Semua level pemberian 

TDI menghasilkan bobot hidup, berat sembelih, dan berat karkas yang lebih rendah 

dibandingkan kontrol. 

Menurut Rana et al., (2023) standar bobot hidup ayam broiler pada umur 35 hari berkisar 

antara 1,5 kg hingga 2,5kg. Sedangkan bobot hidup dalam penelitian ini tergolong rendah. 

Rendahnya bobot hidup disebabkan oleh konsumsi ransum yang sedikit sehingga kebutuhan 

nutrisi untuk tubuh ayam broiler tidak tercukupi. Meskipun tepung daun indigofera memiliki 

kandungan protein kasar yang tinggi, berkisar antara 22,3% hingga 31% dan dapat berfungsi 

sebagai sumber pakan yang baik, efeknya terhadap pertumbuhan bobot hidup hewan tidak 

selalu signifikan (Bahar et al., 2023). 

Sementara menurut Djunaidi et al., (2021) tepung daun indigofera dapat digunakan 

sebagai pakan, tidak ada peningkatan yang signifikan dalam performa pertumbuhan. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh ketersediaan nutrisi yang tidak optimal atau interaksi negatif dengan 

komponen pakan lainnya. Selain itu penurunan bobot hidup ayam broiler yanng diberi tepung 

daun indigofera dipengaruhi oleh komposisi nutrisi dari tepung tersebut sehingga berdampak 

pada perrforma pertumbahan ayam broiler (Suherman et al., 2020). 

 

Berat Sembelih 

Hasil penelitian menujukan bahwa berat sembelih ayam broiler yang tanpa diberi tepung 

daun indigofera (TDI) (kontrol) memiliki nilai rataan yang lebih tinggi dibanding dengan yang 

diberi penambahan TDI yaitu seberat 1245.00 ± 54.26 g. Sementara berat sembelih yang 

diberikan tepung daun indigofera memiliki nilai rata-rata berkisar antara 678.75 ± 51.56 g 

hingga 752.50 ± 39.63 g, tidak berbeda nyata (P>0,05) diantara perlakuan yang diberikan TDI. 

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa pemberian tepung daun indigofera dalam ransum 

menurunkan berat sembelih ayam broiler. Hal ini disebabkan oleh tingginya level pemberian 

tepung daun indigofera. Sama seperti pernyataan Munadi, (2023) penambahan tepung daun 

indigofera dalam ransum dapat menurunkan berat sembelih ayam broiler, terutama pada level 

yang lebih tinggi dari 5%. 

Sementara menurut Sulasmi et al., (2013) penggunaan tepung daun indigofera 

terfermentasi tidak memberikan pengaruh negatif terhadap performa ayam, tetapi pada level 

yang lebih tinggi, efek ini bisa berbeda, mengingat bahwa serat yang tinggi dapat mengurangi 

konsumsi pakan dan efisiensi konversi pakan, penurunan berat sembelih juga dapat disebabkan 

oleh adanya senyawa antinutrisi dalam tepung daun indigofera, yang dapat mengganggu 

penyerapan nutrisi penting dalam pakan. 

 

Berat Karkas 

Hasil penelitian menujukan bahwa berat karkas ayam broiler yang tanpa diberi tepung 

daun indigofera (TDI) (kontrol) memiliki nilai rataan yang lebih tinggi dibanding dengan 

yang diberi penambahan TDI yaitu seberat 833,75 ± 33.83 g. Sementara berat karkas yang 

diberikan tepung daun indigofera memiliki nilai rata-rata berkisar antara 430.75 ± 25.81g 

hingga 491.00 ± 32.95 g, tidak berbeda nyata (P>0,05) diantara perlakuan yang diberikan 

TDI. Salah satu faktor penyebab menurunnya berat karkas yang diberi tepung daun indigofera 

dalam ransum adalah kandungan serat kasar yang tinggi. 
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Hal ini sama dengan pernyataan Santi et al., (2015). Salah satu faktor yang berkontribusi 

adalah kandungan nutrisi dalam tepung daun indigofera, tepung daun indigofera kaya akan 

protein kasar, yang berkisar antara 25,50% hingga 28,98%. Meskipun demikian, kandungan 

serat kasar yang tinggi juga dapat mempengaruhi pencernaan dan penyerapan nutrisi, yang 

dapat mengakibatkan penurunan berat karkas. 

Selain itu, kandungan tannin dalam tepung daun indigofera juga dapat berperan dalam 

menurunkan berat karkas. Tannin diketahui dapat mengikat garam empedu dan menghambat 

enzim pankreas seperti lipase, yang berfungsi dalam pencernaan lemak (Warmana et al., 2023). 

 

Persentase Karkas 

Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase karkas ayam broiler yang tanpa diberi 

tepung daun indigofera (TDI) (kontrol) memiliki rataan yang cenderung lebih tinggi dibanding 

dengan yang diberi penambahaan TDI yaitu sebanyak 63.36 ± 0.71 g. Sementara persentase 

karkas yang diberikan tepung daun indigofera memiliki nilai rata-rata berkisar antara 58,98 ± 

2,03 hingga 62,93 ± 2,83g. Namun demikian, secara keseluruhan persentase karkas ayam broiler 

pada setiap perlakuan menunjukan tidak ada perbedaan nyata (p>0,05). 

Persentase karkas ayam broiler merupakan salah satu parameter penting dalam penilaian 

kualitas daging dan efisiensi pakan. Persentase karkas biasanya dihitung sebagai 

perbandingan antara bobot karkas dan bobot hidup ayam. Rata- rata persentase karkas ayam 

broiler dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk jenis pakan yang diberikan, 

umur ayam, dan metode pemeliharaan (Pardosi, 2022). 

Meskipun tepung daun indigofera memiliki potensi sebagai pakan alternatif, dampaknya 

terhadap persentase karkas ayam broiler bervariasi. Oleh karena itu, diperlukan untuk 

mengeksplorasi kombinasi pakan yang optimal dan untuk memahami mekanisme yang 

mendasari pengaruh tepung daun indigofera terhadap kualitas karkas. 

 

Bagian-Bagian Karkas Ayam Broiler 

Tabel 2. Berat bagian-bagian Karkas Ayam Broiler yang Diberi Berbagai Tingkatan 

Tepung Daun Indigofera 

Variabel 
Perlakuan 

0% TDI 25% TDI 30% TDI 35% TDI 40% TDI 

Berat Dada (g) 313.75±4.73ᵇ 176.00±15.80ᵃ 144.50±5.33ᵃ 169.25±10.91ᵃ 146.50±16.92ᵃ 

Berat Sayap (g) 98.00±5.21ᵇ 63.00±3.16ᵃ 56.75±2.95ᵃ 61.25±4.23ᵃ 58.50±5.12ᵃ 

Berat Punggung (g) 163.75±20.50ᵇ 106.00±7.65ᵃ 103.00±8.59ᵃ 111.75±9.50ᵃ 96.00±6.39ᵃ 

Berat Paha (g) 258.25±10.28ᵇ 146.00±7.08ᵃ 126.50±10.93ᵃ 142.25±14.93ᵃ 132.75±11.19ᵃ 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) antar 

perlakuan. 

 

Bagian-bagian karkas ayam broiler terdiri dari beberapa komponen yang memiliki nilai 

gizi dan ekonomi yang berbeda. Secara umum, karkas ayam dibagi menjadi beberapa bagian 

diantaranya dada, sayap, punggung, dan paha. Pemahaman tentang bagian-bagian karkas ayam 

broiler dan karakteristik masing- masing bagian sangat penting untuk industri peternakan dan 

pemasaran produk ayam. Kualitas dan komposisi dari setiap bagian karkas dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, termasuk genetik, pakan, lingkungan, dan manajmen pemeliharaan (Koni 

et al., 2022). Lebih rinci, bagian-bagian karkas ayam broiler yang diperoleh hasil pemeberian 

ransum yang mensubstitusi tepung ikan dan bungkil kedelai dengan tepung daun indigofera 

(TDI) disajikan dalam Tabel 2. 
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Berat Dada 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berat dada ayam broiler yang tanpa diberi tepung daun 

indigofera (TDI) (kontrol) memiliki rataan yang lebih tinggi (P<0,05) dibanding dengan yang 

diberi penambahaan TDI yaitu seberat 313,75 ± 4.73 g. Sementara berat dada yang diberikan 

tepung daun indigofera memiliki nilai rata- rata berkisar antara 144.50 ± 5.33 hingga 176,00 ± 

15.80 g, tidak berbeda nyata (P>0,05) diantara perlakuan yang diberikan TDI. 

Indigofera dikenal memiliki kandungan protein yang tinggi dan berbagai zat gizi lainnya, 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ayam broiler. Namun, meskipun 

memiliki potensi nutrisi, ada kemungkinan bahwa zat antinutrisi dalam tepung daun indigofera 

ini dapat menghambat penyerapan nutrisi penting, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

penurunan berat badan, khususnya pada bagian dada (Tirajoh, 2022). Penurunan berat dada 

dapat terjadi akibat pengaruh negatif dari zat antinutrisi yang ada dalam indigofera tersebut, 

seperti saponin dan tanin, yang dapat mengganggu metabolisme protein dan lemak (Putra et al., 

2020). 

 

Berat Sayap 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berat sayap ayam broiler yang tanpa diberi tepung 

daun indigofera (TDI) (kontrol) memiliki rataan yang lebih tinggi (P<0,05) dibanding dengan 

yang diberi penambahaan TDI yaitu sebanyak 98,00 ±5.21 g. Sementara berat sayap yang 

diberikan tepung daun indigofera memiliki nilai rata-rata berkisar antara 56,75 ± 2.95 hingga 

63.00 ± 3.16 g, tidak berbeda nyata (P>0,05) diantara perlakuan yang diberikan TDI. 

Berat sayap ayam broiler adalah salah satu parameter penting dalam industri peternakan 

ayam, terutama dalam konteks produksi daging. Berat sayap dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk genetik, pakan, manajemen pemeliharaan, dan usia ayam. 

Tepung daun Indigofera dikenal memiliki kandungan protein yang tinggi dan serat, yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ayam broiler. Namun, penggunaan tepung 

daun indigofera dalam jumlah yang tidak tepat dapat menyebabkan penurunan berat sayap. 

Substitusi sebagian ransum komersial dengan tepung daun indigofera dapat mengurangi berat 

sayap ayam broiler, terutama jika dosis yang digunakan terlalu tinggi. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh ketidakseimbangan nutrisi yang terjadi akibat penggantian pakan konvensional 

dengan tepung daun tersebut (Putra et al., 2020). 

 

Berat Punggung 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berat sayap ayam broiler yang tanpa diberi tepung 

daun indigofera (TDI) (kontrol) memiliki rataan yang lebih tinggi (P<0,05) dibanding dengan 

yang diberi penambahaan TDI yaitu sebanyak 163.75 ± 20.50 g. Sementara berat punggung 

yang diberikan tepung daun indigofera memiliki nilai rata-rata berkisar antara 96.00 ± 6.39 

hingga 111,75 ± 9.50 g, tidak berbeda nyata (P>0,05) diantara perlakuan yang diberikan TDI. 

Penurunan berat punggung ayam broiler setelah pemberian tepung daun indigofera dapat 

berkaitan dengan komposisi nutrisi dan efek fisiologis dari bahan pakan tersebut. Tepung daun 

indigofera mengandung berbagai zat gizi, tetapi juga memiliki zat antinutrisi yang dapat 

mengganggu penyerapan nutrisi penting, yang berdampak pada pertumbuhan dan 

perkembangan ayam broiler, termasuk berat punggung (Mustofa et al., 2020). 

 

Berat Paha 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berat paha ayam broiler yang tanpa diberi tepung daun 

indigofera (TDI) (kontrol) memiliki rataan yang lebih tinggi dibanding (P<0,05) dengan yang 

diberi penambahaan TDI yaitu sebanyak 258.25±10.28 g. Sementara berat paha yang diberikan 

tepung daun indigofera memiliki nilai rata- rata berkisar antara 126.50 ± 10.93 hingga 146.00 
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± 7.08 g, tidak berbeda nyata (P>0,05) diantara perlakuan yang diberikan TDI ini. 

Suplementasi tepung daun Indigofera dapat mempengaruhi kandungan kolesterol dan 

malondialdehid dalam daging ayam broiler, yang berimplikasi pada kualitas daging dan 

kesehatan ayam secara keseluruhan, penurunan kadar kolesterol ini dapat berkontribusi pada 

pengurangan lemak tubuh, termasuk di area paha, yang merupakan bagian penting dalam 

penilaian kualitas daging ayam broiler (Santi et al., 2015). Sementara menurut (Arini et al., 

2017) penggunaan tepung daun indigofera dalam pakan dapat mempengaruhi metabolisme 

lipid pada unggas, yang berpotensi menurunkan akumulasi lemak di berbagai bagian tubuh, 

termasuk paha. Hal ini menunjukkan bahwa pakan yang mengandung tepung daun indigofera 

tersebut dapat membantu dalam pengaturan kadar lipid dalam tubuh ayam, yang berkontribusi 

pada penurunan berat paha. 

 

Bagian-bagian non karkas ayam broiler 

Bagian non karkas ayam broiler merupakan bagian tubuh ayam yang tidak termasuk 

dalam kategori karkas. Karkas ayam broiler sendiri adalah bagian tubuh ayam yang telah 

disembelih, dibersihkan dari darah, bulu, dan organ dalam tertentu, seperti paru-paru dan ginjal, 

serta bagian-bagian lain seperti kepala, ceker, dan leher yang dibuang dalam proses 

pemotongan (Mar et al., 2020). Oleh karena itu, bagian non karkas mencakup semua komponen 

yang tidak termasuk dalam bobot karkas, seperti kepala, leher, jeroan (giblet), bulu, darah, 

ceker, dan bagian tubuh lainnya yang tidak dimasukkan dalam perhitungan karkas. Lebih rinci, 

bagian-bagian non karkas ayam broiler yang diperoleh hasil pemeberian ransum yang 

mensubstitusi tepung ikan dan bungkil kedelai dengan tepung daun indigofera (TDI) disajikan 

dalam Tabel 3. 

 

Berat Bulu 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berat bulu ayam broiler yang tanpa diberi tepung daun 

indigofera (TDI) (kontrol) memiliki rataan yang lebih tinggi (P<0,05) dibanding dengan yang 

diberi penambahaan TDI yaitu seberat 63,00 ± 4.08 g. Sementara berat bulu yang diberikan 

tepung daun indigofera memiliki nilai rata- rata berkisar antara 31.00 ± 2.68 hingga 36.25 ± 3.64 

g tidak berbeda nyata (P>0,05) diantara perlakuan yang diberikan TDI. 

Penambahan tepung daun indigofera dalam ransum dapat menurunkan angka konversi 

pakan, yang berarti ayam dapat memanfaatkan pakan dengan lebih efisien, sehingga berpotensi 

menurunkan berat bulu. Kandungan tanin dan saponin yang relatif rendah dalam tepung 

indigofera berkontribusi pada peningkatan efisiensi pakan, yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan berat bulu ayam broiler (Pagala et al., 2018). 

 

Berat Kepala 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berat kepala ayam broiler yang tanpa diberi tepung 

daun indigofera (TDI) (kontrol) memiliki rataan yang cenderung lebih tinggi (P<0,05) 

dibanding dengan yang diberi penambahaan TDI yaitu seberat 49,75 ± 2.95 g. Sementara 

berat kepala yang diberikan tepung daun indigofera memiliki nilai rata-rata berkisar antara 

32.00 ± 2.45 hingga 33.50 ± 1.50 g, tidak berbeda nyata (P>0,05) diantara perlakuan yang 

diberikan TDI. Indigofera zollingeriana, memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, termasuk 

protein kasar yang berkisar antara 25,50% hingga 28,98% (Bahar et al., 2023), substitusi 

sebagian ransum komersial dengan tepung daun Indigofera dapat mengurangi lemak abdomen 

pada ayam broiler, yang berkontribusi pada penurunan berat badan kepala (Putra et al., 2020). 

Sementara menurut Santi et al., (2015) penggunaan tepung indigofera dapat mempengaruhi 

kadar kolesterol dan malondialdehida dalam daging ayam, yang menunjukkan bahwa pakan 

ini tidak hanya berpengaruh pada pertumbuhan tetapi juga pada kualitas daging. 
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Berat Leher 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berat leher ayam broiler yang tanpa diberi tepung 

daun indigofera (TDI) (kontrol) memiliki rataan yang cenderung lebih tinggi (P<0,05) 

dibanding dengan yang diberi penambahaan TDI yaitu seberat 41.75 ± 2.36 g. Sementara 

berat kepala yang diberikan tepung daun indigofera memiliki nilai rata-rata berkisar antara 

24.75 ± 1.70 hingga 27,25 ± 1.70 g tidak berbeda nyata (P>0,05) diantara perlakuan yang 

diberikan TDI. Pemberian tepung daun indigofera dalam peneltian ini menunjukan penurunan 

berat leher. Hal ini terjadi karena suplmentasi tepung daun indigofera dapat mempengaruhi 

metabolisme lipid dan komposisi mikrobiota usus yang berkontribusi pada pengurangan berat 

badan ayam broiler. 

Selain itu tepung daun Indigofera zollingeriana dapat menurunkan kadar kolesteroltotal 

dalam darah, yang berhubungan dengan peningkatan kadar lipo protein densitas tinggi (HDL). 

Penurunan kadar kolesterol ini berpotensi mengurangi akumulasi lemak di jaringan, termasuk 

di area leher, yang pada akhirnya dapat menurunkan berat leher ayam broiler (Arini et al., 

2017). 

 

Tabel 3. Berat Bagian-bagian Non Karkas Ayam Broiler yang Diberi Berbagai 

Tingkatan Tepung Daun Indigofera 

Variabel 
Perlakuan 

0% TDI 25% TDI 30% TDI 35% TDI 40% TDI 

Berat Bulu 63.00±4.08ᵇ 31.00±2.68ᵃ 31.00±4.34ᵃ 32.75±2.66ᵃ 36.25±3.64ᵃ 

Berat Kepala 49.75±2.95ᵇ 33.50±1.50ᵃ 32.00±2.45ᵃ 33.25±2.53ᵃ 32.25±2.21ᵃ 

Berat Leher 41.75±2.36ᵇ 25.00±1.08ᵃ 24.75±1.70ᵃ 25.50±2.18ᵃ 27.25±1.70ᵃ 

Berat Darah 73.75±13.05ᵃ 49.75±10.82ᵃ 46.75±10.36ᵃ 48.50±14.16ᵃ 41.50±11.79ᵃ 

Berat Jeroan 197.50±14.43ᵇ 141.50±6.81ᵃ 128.75±17.47ᵃ 135.00±11.07ᵃ 128.25±6.34ᵃ 

Berat Ceker 56.75±2.95ᵇ 35.75±3.52ᵃ 31.50±1.55ᵃ 36.25±3.92ᵃ 33.50±3.86ᵃ 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05), 

kecuali pada variabel berat darah menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata (P>0,05) antar 

perlakuan. 

 

Berat Darah 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berat darah ayam broiler yang tanpa diberi tepung 

daun indigofera (TDI) (kontrol) memiliki rataan yang cenderung lebih tinggi dibanding dengan 

yang diberi penambahaan TDI yaitu seberat 73.75 ± 13.05g. Sementara berat darah yang 

diberikan tepung daun indigofera memiliki nilai rata- rata berkisar antara 41.50 ± 11.79 hingga 

49.75 ± 10.82 g. Namun demikian, P- Value sebesar 0.406 menunjukkan bahwa tidak berbeda 

nyata antar perlakuan terhadap berat darah (P>0.05). 

Secara deskriptif, perlakuan tanpa TDI (0% TDI) memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Namun, perbedaan ini tidak berpengaruh nyata secara 

statistik, variasi berat darah yang tinggi (ditunjukkan oleh standar deviasi yang besar) dapat 

menjadi salah satu penyebab tidak terjadinya signifikansi statistik. 

 

Berat Jeroan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berat jeroan ayam broiler yang tanpa diberi tepung 

daun indigofera (TDI) (kontrol) memiliki rataan yang lebih tinggi (P<0,05) dibanding dengan 

yang diberi penambahaan TDI yaitu seberat 197.50 ± 14.43 g. Sementara berat jeroan yang 

diberikan tepung daun indigofera memiliki nilai rata-rata berkisar antara 28.25 ± 6.34 hingga 

141,50 ± 6.81 g tidak berbeda nyata (P>0,05) diantara perlakuan yang diberikan TDI. 

Pemberian tepung daun indigofera dalam pakan ayam broiler memiliki pengaruh 
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terhadap berat jeroan, yang merupakan salah satu indikator penting dalam penilaian kualitas 

dan kesehatan ayam. Indigofera, terutama spesies seperti Indigofera zollingeriana, dikenal 

kaya akan protein dan nutrisi lainnya, yang dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan 

perkembangan ayam broiler (Putra et al., 2020). substitusi sebagian pakan komersial dengan 

tepung daun indigofera dapat mempengaruhi komposisi jeroan, termasuk hati, jantung, dan 

limpa, yang dapat berimplikasi pada kesehatan dan produktivitas ayam (Santi et al., 2015). 

 

Berat Ceker 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berat ceker ayam broiler yang tanpa diberi tepung 

daun indigofera (TDI) (kontrol) memiliki rataan yang lebih tinggi (P<0,05) dibanding dengan 

yang diberi penambahaan TDI yaitu sebanyak 56,75 ± 2.95 g. Sementara berat ceker yang 

diberikan tepung daun indigofera memiliki nilai rata-rata berkisar antara 31.50 ± 1.55 hingga 

36.25 ± 3.92 g tidak berbeda nyata (P>0,05) diantara perlakuan yang diberikan TDI. 

Indigofera, sebagai sumber pakan alternatif, memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, 

termasuk protein, serat, dan berbagai vitamin yang bermanfaat bagi pertumbuhan ayam 

(Djulardi et al., 2023). Penggunaan tepung daun indigofera dapat mempengaruhi komposisi 

tubuh ayam, termasuk bagian ceker, yang merupakan indikator penting dalam penilaian 

kualitas karkas (Rodiallah dan Zaki, 2016). 

 

KESIMPULAN 

Pemberian TDI sebagai bahan pakan pensubstitusi tepung ikan dan bungkil kedelai 

sebanyak 20% atau lebih tidak mampu meningkatkan komponen karkas dan non karkas ayam 

broiler kecuali pada berat darah. Perbandingan berat karkas antara perlakuan kontrol dengan 

yang diberi TDI yaitu seberat 833.75 vs 430.75 - 491.00g. Kondisi serupa terjadijuga pada 

bagian-bagian non karkas yang tentunya berkaitan dengan bobot hidup dan berat karkas. 
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